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ABSTRAK

Pakan dari lahan perkebunan berpeluang untuk pengembangan populasi sapi di Indonesia. Pemanfaatan
pelepah daun sawit sebagai pakan sapi masih sangat terbatas disebabkan beberapa alasan. Pelepah daun
sawit sangat potensial baik dari segi kuantitas maupun kualitas nutrisinya. Ketersediaan pelepah daun
sawit sebanyak 5872 kg/ha/tahun bahan kering mampu memenuhi kebutuhan sumber serat untuk 2 unit
ternak. Bagian yang diberikan meliputi hanya daun utuh, pelepah dicacah atau pelepah dan daun dicacah.
Melalui pengolahan dapat meningkatkan kadar protein kasar pelepah daun sawit menjadi 10,3-19,5% dan
kecernaan bahan kering menjadi 53,4%. Pengolahan memperpanjang masa simpan sehingga dapat dijadikan
cadangan pakan. Pemberian pelepah daun sawit hingga 55% bahan kering ransum mampu menghasilkan
PBHH sapi potong hingga 0,85 kg. Dapat disimpulkan bahwa melalui cara yang tepat pelepah daun sawit
dapat digunakan sebagai pakan sumber serat dan mendukung produksi sapi yang optimal.

Kata kunci: Sapi potong, pelepah daun sawit, sumber serat.
ABSTRACT

Feed resources from the plantation is potential to develop cattle population in Indonesia. Utilization of
oil palm frond as cattle feed is very limited due to several reasons. Oil palm frond is potential as feed in
terms of both quantity and quality of nutrient. Availability of oil palm frond is around 5,872 kg DM/ha/
year can meet the fiber requirement for 2 animal units. Part of oil palm frond which can be used as feed
include leaf, frond and whole of oil palm frond chopped or shredded. Through processing can increase the
crude protein content of oil palm frond from 10.3 to 19.5% and dry matter digestibility to 53.4%. Processing
also extend the storing period, so it can be used as a feed stock. Giving up to 55% of the ration dry matter
resulted average daily gain in beef cattle to 0.85 kg. It is concluded that oil palm frond can be used as a

feed source of fiber through the proper way and support the optimal production of cattle.

Key words: cattle, oil palm frond, source of fiber.
PENDAHULUAN

Penggembalaan sapi di kawasan perkebunan
kelapa sawit telah dilakukan masyarakat yang tinggal
di sekitar perkebunan. Kelimpahan biomassa di
bawah/sekitar pohon sawit, terutama ketika tanaman
masih muda, merupakan potensi yang sangat besar
untuk menggembalakan sapi, atau ternak ruminansia
lainnya (Prawiradiputra, 2009). Potensi pakan
biomassa di kebun sawit sangat bervariasi tergantung
dari kondisi lahan, manajemen dan umur tanaman
pokok. Besarnya daya tampung berdasarkan umur
tanaman sawit untuk setiap hektar per tahun adalah
1-3 tahun (1-3 ekor sapi dewasa); 4-10 tahun (0,4-0,8
ekor sapi dewasa) dan >10 tahun (0,6-1,0 ekor sapi
dewasa) (Ginting, 1991).

Pada satu sisi sumber pakan biomassa di
bawah/di sekitar tanaman sawit berlimpah, namun
di sisi lain kehadiran sapi di areal kebun sawit

menimbulkan kekawatiran bagi pemilik kebun.
Keberadaan sapi di areal kebun kelapa sawit yang
belum berproduksi, berpotensi merusak tanaman
pokok, akibat dimakannya daun sawit yang masih
terjangkau oleh sapi atau injakan sapi yang merusak
tanaman sawit muda. Apabila pemilik kebun bukan
pemilik ternak biasanya kurang senang dan bahkan
melarang masyarakat menggembalakan ternak
di kawasan perkebunan. Tindakan tersebut bisa
dipahami karena selain merusak tanaman secara
langsung, adanya ternak dikawatirkan juga dapat
menyebabkan pemadatan lahan, menyebarkan jamur
ganoderma, dan berpeluang menimbulkan konflik
sosial (Diwyanto et al., 2013). Walau demikian
kekawatiran terhadap jamur ganoderma belum
sepenuhnya terbukti kebenarannya.

Potensi sumber pakan dari kebun sawit yang belum
banyak dimanfaatkan adalah pelepah daun sawit.
Secara periodik tanaman yang sudah menghasilkan
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(TM) tandan buah kelapa sawit dilakukan pemangkasan
daun tua setiap 2-3 minggu sekali. Sebagai sumber
serat, potensi pelepah daun sawit ini sangat besar
dan tersedia sepanjang tahun. Dari segi kuantitas
dan kualitas ketersediaan pelepah daun sawit sangat
mendukung pengembangan ternak sapi di Indonesia.
Pelepah daun sawit yang bentuknya besar dan keras
diperlukan sentuhan teknologi agar dapat diberikan
pada ternak. Beberapa penelitian pengolahan
pelepah daun sawit sebagai pakan sudah banyak
dilaporkan (Dahlan et al., 2000; Kawamoto et al.,
2001; Pangkoeum et al., 2006; Nurhaita et al., 2008)
namun aplikasi di lapang masih belum berkembang.
Berdasarkan hal tersebut maka pada tulisan ini akan
diuraikan strategi pemanfaatkan pelepah daun sawit
dan respon pemberiannya pada ternak sapi potong.
Dari tulisan ini diharapkan dapat diaplikasikan
teknologi pemanfaatan pelepah daun sawit sebagai
pakan sapi dari mulai yang sangat sederhana hingga
dengan pengolahan dan suplementasi sehingga dapat
mendukung pengembangan sapi nasional.

DASAR PEMIKIRAN

Awal mula pemanfaatan pelepah daun sawit sebagai
pengganti hijauan rumput dilakukan dengan tujuan
untuk mengatasi kekurangan hijauan rumput di saat
jumlah sapi yang dipelihara semakin bertambah (>1
ekor sapi per hektar luas lahan), ketersediaan rumput
dilahan sawit semakin menurun dengan meningkatnya
umur tanaman pokok dan musim kemarau. Di sisi
lain pelepah daun terus tersedia karena pemangkasan
(pruning) yang dilakukan secara rutin. Bila dihitung
pemanfaatan pelepah daun sawit dapat dimanfaatkan
untuk mencukupi kebutuhan bahan kering sejumlah
7,2 juta ekor satuan ternak (1 ST = 250 kg) (Puastuti
et al., 2012) dengan asumsi hanya 50% yang boleh
dikeluarkan dari kebun. Potensi yang sangat besar
ini baru sebagian kecil yang memanfaatkan.

Berbagai teknologi pengolahan pelepah daun
sawit sudah dihasilkan dan dilaporkan mampunyai
palatabilitas tinggi dan meningkatkan kecernaan
bahan kering. Hasil-hasil penelitian pemanfaatan
pelepah daun sawit maupun produk samping industri
kelapa sawit juga sudah dilaporkan dengan hasil
yang positif terhadap produktivitas ternak (Ishida
et al., 1994; Wan Zahari et al., 2003; Paengkoum
et al., 2006). Memperhatikan kondisi di lapang,
masih sangat terbatas peternak yang memanfaatkan
pelepah daun sawit sebagai sumber serat, mereka
masih sangat bergantung pada hijauan rumput
sehingga menimbulkan masalah pakan dengan
semakin bertambahnya skala usaha. Untuk mengatasi
masalah ini maka pemanfaatan pelepah daun sawit
sebagai sumber pakan serat sangat perlu diterapkan.

Kemudahan dan respon positif pemanfaatan pelepah
daun sawit sebagai pakan sangat perlu disosialisasikan.

PEMBAHASAN

Potensi Pelepah Daun Sawit sebagai Pakan Serat

Sumber pakan yang berasal dari produk samping
perkebunan dan produk samping pengolahan minyak
sawit sangat berpotensi sebagai pakan ternak.
Perkebunan kelapa sawit mempunyai potensi besar
sebagai penyedia pakan untuk sapi (Wan Zahari et al.,
2003). Berbagai produk samping dari tanaman sawit
seperti pelepah daun sawit dan batang sawit serta
produk samping pabrik pengolahan buah sawit seperti
tandan kosong, serat perasan sawit, bungkil inti sawit
dan lumpur sawit (solid) dapat dimanfaatkan sebagai
pakan sapi.

Potensi pelepah daun sawit untuk setiap hektar
areal penanaman dapat dihitung sebagai berikut:
Setiap hektar lahan dapat ditanami sejumlah 130-140
pohon sawit. Sebagai upaya perawatan tanaman sawit
secara periodik dilakukan pemangkasan (pruning)
pelepah terbawah setiap 2-3 minggu sebanyak 1-2
pelepah. Untuk setiap pohon menghasilkan rata-rata
sebanyak 22 pelepah per tahun dengan rataan bobot
pelepah 7 kg dan daun tanpa lidi 0,5 kg per batang
(rasio pelepah : daun = 14:1). Dari jumlah tersebut
dapat diperoleh 20.020 kg (22 pelepah x 130 pohon
x 7 kg) pelepah segar atau 5.214 kg bahan kering,
dan 1.430 kg daun segar atau 658 kg bahan kering
untuk setiap hektar dalam setahun (Mathius, 2009).

Produksi pelepah dan daun sawit masing-masing
sebanyak 5.214 kg dan 658 kg bahan kering per
hektar per tahun (total 5872 kg/ha/tahun). Dengan
perkembangan yang pesat luas perkebunan sawit saat
ini mencapai 9,23 juta hektar (BPS, 2013), dengan
asumsi 70% tanaman sawit dengan status TM akan
tersedia sekitar 37 juta ton bahan kering. Mengikuti
persyaratan pemanfaatan biomasa pelepah sawit
maksimal sebanyak 50% yang boleh dikeluarkan
dari perkebunan, maka sebanyak 18,5 juta ton dapat
dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan bahan
kering minimal sejumlah 7,2 juta ekor satuan ternak
(1 ST = 250 kg) (Puastuti et al., 2012). Perkembangan
yang pesat dari luasan kebun sawit menyimpan
potensi besar bagi daya tampung jutaan populasi sapi
dan dengan demikian merupakan harapan besar bagi
lokasi pengembangan untuk meningkatkan populasi
sapi potong di Indonesia (Diwyanto dan Rusastra,
2013). Pelepah dan daun sawit sebagai sumber pakan
serat memiliki komposisi gizi seperti pada Tabel 1.

Bila dibandingkan dengan komposisi rumput Gajah
dengan komposisi 7,9% protein kasar, 66,3% serat
deterjen netral (SDN), dan 46,1% serat deterjen asam
(SDA) serta energi GE sebesar 3635 Kkal/kg (Puastuti
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Tabel 1. Komposisi daun dan pelepah sawit

ISSN 2088-818X

. Komposisi (%) Energi
Jenis
BK Abu PK LK SK NDF ADF BETN Kkal/kg

Daun sawit tanpa lidit 46,2 13,4 14,1 4,4 21,5 - - 46,6 4461
Pelepah sawit? 26,1 51 3,1 1,1 50,9 - - 39,8 4841
Pelepah2 25,5 3,2 4,7 3,5 38,5 78,7 55,6 - -
Pelepah daun sawit3 39,9 4,4 6,2 2,7 - 68,9 57,2 -
Pelepah4 86,2 3,3 5,8 5,8 48,6 - - 36,5 -
Pelepah daun sawit pelet® - 5,3 6,3 - - 67,6 - - 4197
Pelepah tanpa kulit® 26,1 51 3,07 1,1 50,9 - - 39,8 4841

Sumber: Mathius (2009); 2Wong dan Wan Zahari (1992); 3Pimpa et al., (2010); 4Idris et al., (1998); SKhamseekhiew et al., (2002); Elisabeth dan Ginting (2003)

— _§ - — v % -
e % prac

dan Yulistiani 2014) maka pelepah daun sawit secara
keseluruhan memiliki kualitas yang mendekati rumput
Gajah. Kecernaan in vitro dari daun sawit lebih tinggi
dibandingkan dengan pelepahnya yaitu 43,52% vs
39,10% (Dahlan, 1992) dan kecernaan in vivo dari
pelepah daun sawit sebesar 45,7% Pimpa et al. (2010).
Selanjutnya nilai kecernaan daun sawit sedikit lebih
rendah dibandingkan dengan nilai kecernaan rumput
rata-rata 50%, namun dari segi kandungan gizinya
terutama protein sedikit lebih tinggi (Puastuti et al.,
2012). Untuk meningkatkan ketersediaan pelepah
daun sawit diperlukan pengolahan sebelum diberikan
pada ternak.

Bentuk Pemberian Pakan Pelepah Daun Sawit

Mengingat ukurannya yang besar dan bentuknya
yang keras, pemberian daun kelapa sawit pada
ternak harus diubah bentuk dan ukurannya untuk
meningkatkan efisiensi. Pelepah daun sawit dapat
diberikan dalam keadaan segar atau sudah diolah.
Pada awalnya sebelum diciptakan alat pencacah yang
tepat, pelepah sawit diberikan dengan cara dipotong-
potong secara manual dan daunnya diberikan secara
utuh (Gambar 1). Pemberian pelepah dimulai dengan
cara dikupas (dihilangkan kulitnya yang keras),
dibelah-belah dan dipotong-potong. Melalui adaptasi,
pakan pelepah sawit mampu dikonsumsi oleh sapi
dalam jumlah setara dengan hijauan rumput (Gambar
1a). Sapi mampu mengkonsumsi pelepah sawit yang

Gambar 1. Pemberian pelepah daun swawit. a. pelepah sawit yang dipotong-potong secara manual; b. daun sawit utuh

Sumber: a. Mathius PPTx; b. Koleksi pribadi

dicacah sejumlah 39,7 g/kg bobot metabolis (Wong
dan Wan Zahari, 1992). Palatabilitas dan konsumsi
pelepah sawit dilaporkan meningkat dengan perlakuan
pencacahan (Mathius et al., 2004).

Pemberian daun sawit utuh didasarkan pada
insting sapi yang akan memilih bagian daun dan
menyisakan lidi (sebanyak 10-15% dari jumlah yang
diberikan). Sapi akan memakan bagian ujung daun
dengan lidi lemas terlebih dahulu, dan jika mengenai
bagian lidi yang kaku maka akan menarik-narik daun
yang dimakannya sehingga terlepas dari lidi yang
kaku atau memotongnya (Gambar 1b).

Dari kajian yang dilakukan PT AGP di Provinsi
Lampung dapat kesimpulan bahwa pemberian daun
sawit tanpa dicacah dapat diberikan langsung kepada
sapi dalam jangka panjang, tanpa memberikan
pengaruh negatif pada kesehatan dan reproduksi
sapi (Diwyanto et al., 2013). Pemanfaatan pelepah
dan daun secara bersama-sama dapat dilakukan
dengan cara dicacah halus dengan ukuran 0,5-1 cm
(seperti abon halus) dengan bantuan alat shredder
(Gambar 2a). Pemberian pelepah daun sawit seperti
ini sangat bergantung keberadaan alat pencacah. Alat
pencacahan pelepah daun sawit sudah dihasilkan oleh
Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS) di Medan, Balai
Besar Mekanisasi Pertanian (BB Mektan) dan sudah
diadopsi di beberapa kelompok ternak di Riau, Jambi
dan Kalimantan Selatan. Pelepah utuh yang baru
dipanen langsung dapat dicacah dan menghasilkan
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ek

cacahan halus yang homogen dan yang terpenting
pada bagian lidi juga ikut halus sehingga tidak
membahayakan sapi yang mengkonsumsi. Walau
demikian perbedaan alat pencacah mempengaruhi
hasil cacahan. Seperti yang terjadi di Kalimantan
Tengah, bila mencacah seluruh pelepah daun
dihasilkan cacahan dengan lidi yang tajam sehingga
dikawatirkan membahayakan ternak. Untuk mengatasi
hal tersebut maka yang dimanfaatkan sementara
hanya pelepahnya saja (Gambar 2b).

Pemberian pelepah daun yang dicacah halus
dapat memenuhi kebutuhan antara 40-60% BK total
ransum. Untuk mencukupi kebutuhan gizi masih
harus diberi pakan penguat antara lain solid sawit,
bungkil inti sawit, dedak padi, onggok, molases, urea
dan mineral.

Pengolahan Pelepah Daun Sawit Sebagai Pakan

Pengolahan bahan pakan dengan serat kasar
tinggi dapat dilakukan secara fisik/mekanik, kimiawi,
biologis dan kombinasinya. Pengolahan secara fisik/
mekanik: melalui pencacahan dan pengeringan.
Perlakuan secara fisik terhadap pelepah, antara lain
dengan pencacahan dalam bentuk kubus sebesar
1-2 c¢m? dan/ataupun penggilingan. Bisa juga
dilanjutkan dengan pembuatan pelet agar dapat
meningkatkan konsumsi, mempermudah penanganan,
dan memperpanjang daya simpan. Walaupun bentuk
pelet mampu meningkatkan kecernaan dan konsumsi,
namun memerlukan biaya pengolahan. Perlakuan
dengan peletisasi tidak meningkatkan nilai kecernaan
pelepah, meskipun tingkat palatabilitasnya meningkat
(Kawamoto et al., 2001). Oleh karena itu proses
pembuatan pelet berbahan pelepah hanya disarankan
untuk meningkatkan konsumsi bahan kering dan
mempermudah penanganan.

Pengolahan secara kimiawi: menggunakan
tambahan bahan kimia

Substrat target yang pada umumnya diberi
perlakuan kimia adalah bahan dengan kandungan

Gambar 2. Pelepah daun sawit yang dicacah dengan shredder: a. seluruhnya, b. hanya pelepahnya saja.

Sumber: a. Diwyanto PPTx (2012); b. Koleksi pribadi

serat kasar yang tinggi seperti pelepah sawit.
Perlakuan secara kimia dengan menggunakan
8% sodium hidroksida (NaOH), dilaporkan dapat
meningkatkan kecernaan bahan kering pelepah
(Kawamoto et al., 2001). Penggunaan urea melalui
proses amoniasi lebih aman untuk dilakukan dan
mampu meningkatkan kadar protein kasarnya.
Dengan menggunakan urea melalui proses amoniasi
dapat meningkatkan kecernaan pakan serat (Van
Soest, 2006). Pengolahan pelepah daun sawit secara
kimiawi belum banyak diadopsi peternak. Pembuatan
silase dengan penambahan urea atau molases belum
memberikan hasil yang signifikan terhadap performa
ternak, walaupun ada kecenderungan peningkatan
nilai nutrien (Wan Zahari et al.,2003).

Pengolahan secara biologis: dengan
penambahan mikroorganisme berupa kapang
atau bakteri pada pelepah daun sawit, masih
jarang dilakukan. Pembuatan silase pelepah dapat
dilakukan dengan menambah sumber karbohidrat
seperti molases untuk memacu bakteri asam laktat
sehingga pelepah daun sawit menjadi awet dengan
meningkatnya kondisi keasaman. Beberapa contoh
hasil pengolahan pelepah daun sawit disajikan dapat
meningkatkan kecernaan hingga 53,4% (Tabel 2).

Pengolahan pelepah sawit dengan cara
dikeringkan, disilase tanpa aditif, dibuat pelet dan
dengan NaOH menghasilkan kadar protein kasar
yang tidak berbeda (4,7+0,3%) dengan palatabilitas
pelet>silase>dikeringkan>NaOH. Adapun tingkat
kecernaan bahan kering pelepah sawit berturut-
turut diolah dengan NaOH 50,2%, silase 44,4%;
dikeringkan 39,6% dan dipelet 24,3%. Bila pemberian
pelepah sawit dalam bentuk mixed ration dengan
proporsi 40% dari total bahan kering, dihasilkan nilai
kecernaan berturut-turut diolah dengan NaOH 61,4%;
silase 59,4%; dikeringkan 57,6% dan dipelet 51,6%
(Kawamoto et al., 2001).
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Tabel 2. Perubahan komposisi dan kecernaan pelepah daun sawit setelah diolah

Metode Pengolahan BK PK BO SDA SDN Kecernaan
(8/kg BK) (8/kg BK) (8/kg BK) (g/kg BK) (8/kg BK) BK (%)
Dahlan et al. (2000) :
Segar 458,2 71,7 933 524,7 46,8
Silase tanpa aditif 399,5 103,1 935 479,9 51,0
Silase + 5% molases 376,6 138, 2 912 478,7 53,4
Pellet 923,1 100, 1 922 525,8 52,7
Pellet (+ bahan lain) 888,2 169,6 921 314,1 60,7
Paengkoum et al., (2006)
Disteam + Urea 10 g/kg 841 74 - 422 713 49,9
Disteam + Urea 20 g/kg 803 103 - 418 716 51,3
Disteam + Urea 30 g/kg 857 134 - 431 714 53,1
Disteam + Urea 40 g/kg 787 165 - 426 717 49,3
Disteam + Urea 50 g/kg 758 195 - 424 720 47,3
Nurhaita et al., 2008
Amoniasi 417,2 146, 4 865,4 40,9 53,5 40,8
Tabel 3. Pemberian pelepah daun sawit terhadap pertambahan bobot sapi potong
Jumlah Bagian, pemberian/ pengolahan Bangsa Sapi Respon Sumber
Pemberian ! PBHH
33% BK ransum Pelepah segar, dicacah Sapi Bali 0,34 kg Mathius et al., 2004
33% BK ransum Pelepah segar, potong dadu Bali (bunting) 0,421 kg Mathius et al., 2007
20-60% BK ransum Pelepah daun sawit segar, dicacah halus Brahman ACC 0,850-0,610 kg Sukri et al., 1999
60% BK ransum Pelepah daun sawit, dicacah halus Sapi Bali 0,58 kg Elisabeth dan Ginting, 2003
50% BK ransum Pelepah diolah dengan urea Brahman ACC 0,45 kg Ishida et al., 1994

50% BK ransum Pelepah disilase

Brahman ACC 0,57 kg Ishida et al., 1994

Respon Pemberian Pelepah Daun Sawit Pada
Sapi Potong

Hasil penelitian pemberian pelepah daun sawit
sebagai pakan serat pengganti rumput pada sapi
sudah dilaporkan dengan respon yang berbeda-beda
pada sapi potong. Perbedaan respon disebabkan oleh
jumlah pemberian, bentuk, ada tidaknya pengolahan
serta kuantitas dan kualitas bahan tambahannya. Pada
Tabel 3 disajikan beberapa contoh hasil penelitian
pemberian pelepah daun sawit pada sapi potong.

Pemberian daun sawit utuh di peternakan PT Agro
Giri Perkasa Lampung pada sapi bunting sebanyak
63% as fed (BK = 25%) ditambah 4 kg konsentrat
mengandung bungkil inti sawit tidak memiliki
efek negatif baik pada induk maupun pedet yang
dihasilkan. Performa pedet dalam kajian ini adalah
sbb: (i) pedet disapih ketika berumur 99 hari, dengan
rata-rata bobot 80 kg/ekor; (ii) rata-rata ADG 0,6 kg/
hari saat penggemukan di feedlotter selama 200 hari;
dan (iii) Rata-rata bobot sapi umur 299 hari sebesar
205 kg/ekor (Diwyanto et al., 2013). Pemberian pakan
komplit yang mengandung pelepah sawit 45 kg dalam
setiap 100 kg pakan as fed mengandung PK 12,6%
dan TDN 67,51% cukup ideal untuk sapi Bali induk
dan pejantan dengan performa yang bagus. Karena
tidak tersedia alat timbang, dari performan eksterior
sapi tampak sehat dan cukup gemuk dengan nilai

BCS 3-4, jadi ransum komplit yang disusun Poktan
menghasilkan PBHH yang baik karena memiliki
kandungan protein 12,6%, energi TDN 67,51% dan
kecernaan yang tinggi (Puastuti et al., 2013). Beberapa
hasil penelitian pemanfaatan pelepah dan daun sawit
menghasilkan respon yang positif bahkan pemberian
untuk jangka panjang tidak memberikan efek negatif.
Pelepah dan daun sawit dengan palatabilitas yang
tinggi mampu menjadi pakan potensial di masa depan
untuk pengembangan ruminansia di daerah tropik
(Dahlan, 2011).

SIMPULAN

Pemanfaatan pelepah daun sawit sebagai pakan
sangat potensial baik dari segi kuantitas maupun
kualitas nutrisinya. Diperlukan strategi yang tepat
dalam pemanfaatan pelepah daun sawit sebagai pakan
sumber serat untuk dapat mendukung produksi sapi
yang optimal.
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